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SULTENG POST – Kepala Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Ampana akan memutuskan kontrak dengan kontraktor yang mengerjakan jalan di lingkunan RSUD Ampana yng tidak selesai setelah jatuh tempo.“Kita akan putuskan kontrak. Buat apa kalau tidak sesuai kontrak, kita black list saja ,” kata direktur RSUD Ampana dr. Josevin Manuputty, Jumat (6/2/2015).
Dr. Josevin mengatakan, pembangunan jalan lingkar lingkungan RSUD tersebut seharusnya dituntaskan secara keseluruhan dengan cara di aspal. “Kita upayakan untuk di aspal, karena banyak pasien mengeluh kalau mau masuk RS,” ujarnya.
Namun pengaspalan tersebut tidak dituntaskan pihak kontraktor, setelah jatuh tempo dan menyeberang tahun. “Kalau sudah nyebrang tahun kan sudah tidak bisa lagi dilanjutkan oleh kontraktor,” katanya.
Sebelumnya diberikatakan media ini, pembangunan ruas jalan lingkar di lingkungan RS Ampana dinilai amburadul. Berdasarkan informasi yang dihimpun wartawan menyebutkan, pembangunan jalan di lingkungan RSUD tersebut tidak sesuai tahapan masa kerja.
Proyek jalan yang menelan Anggaran Pemerintah Belanja Daerah (APBD) Rp400 juta tersebut tidak sesuai target awal. Amatan media, jalan hanya dihampar menggunakan pasir tanpa di aspal sama sekali yang seharusnya mendapat pengaspalan secara keseluruhan.
Jalan yang luasnya kurang lebih satu meter setengah itu, semstinya sudah selesai dibangun akhir tahun 2014 lalu oleh kontraktor.
Sementara itu Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) proyek F. Raim membenarkan jika proyek tersebut bermasalah.
“Si kontraktornya akan mengembalikan sebagian uang yang telah diambil karena pekerjaan tidak selesai,” kata Raim ditemui di kediamannya.
Dia mengatakan, akan melakukan koordinasi dan konsultasi kepada PPK senior lain untuk memecahkan masalah tersebut.
“Saya akan coba komunikasi dengan PPK senior, bagaimana caranya menyelesaikan masalah ini. Polisi juga sudah memintai keterangan saya,” ujarnya. SITUR

